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ABSTRAK 

 

‘’PENGARUH E-TRUST, USER EXPERIENCE  DAN EASE OF USE 

TERHADAP KEPUTUSAN PENGGUNAAN BANK DIGITAL SEA BANK  

DI KOTA PEKANBARU’’ 

 

OLEH : 

DIAN PUTRIA DEWI 

12170121116 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh E-trust, user 

experience dan ease of use berpengaruh terhadap keputusan penggunaan bank 

digital seabank di kota pekanbaru. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kusioner. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 

pekanbaru yang menggunakan bank digital Seabank. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis 

data yang digunakan adalah metode regresi linier berganda dan menggunakan 

Program SPSS 24.  hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial ease of use 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan bank digital 

SeaBank dikota Pekanbaru.Namun, secara parsial  e-trust dan user experience 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan bank digital 

SeaBank di kota Pekanbaru. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa 

e-trust, user experience dan ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan bank digital SeaBank di kota Pekanbaru. Nilai R 

Square sebesar 0,603 atau 60,3% menunjukkan bahwa variable e-trust, user 

experience dan ease of use secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 

60,3% terhadap keputusan penggunaan, sedangkan sisanya 39,7% dipengaruhi 

oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : E-trust, user experience dan ease of use dan keputusan penggunaan 
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ABSTRAC 

 

‘’THE EFFECT OF E-TRUST, USER EXPERIENCE AND EASE OF USE 

ON THE DECISION TO USE SEA BANK DIGITAL BANK IN PEKANBARU 

CITY’’ 

 

BY: 

DIAN PUTRIA DEWI 

12170121116 

 

 The The purpose of this study was to determine the effect of E-trust, user 

experience and ease of use on the decision to use the Seabank digital bank in 

Pekanbaru city. The data collection technique used a questionnaire. The 

population in this study was all Pekanbaru people who use the Seabank digital 

bank. The sampling method in this study used the purposive sampling method. The 

data analysis method used was the multiple linear regression method and used the 

SPSS 24 program. The results of this study indicate that partially ease of use does 

not have a significant effect on the decision to use the SeaBank digital bank in 

Pekanbaru city. However, partially e-trust and user experience have a positive 

and significant effect on the Decision to Use the SeaBank digital bank in 

Pekanbaru city. The results of simultaneous testing show that e-trust, user 

experience and ease of use have a positive and significant effect on the decision to 

use the SeaBank digital bank in Pekanbaru city. The R Square value of 0.603 or 

60.3% indicates that the e-trust, user experience and ease of use variables as a 

whole have an influence of 60.3% on the decision to use, while the remaining 

39.7% is influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords: E-trust, user experience and ease of use and usage decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital telah membawa 

perubahan signifikan di berbagai sektor, termasuk industri perbankan. Bank 

digital muncul sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan akan layanan perbankan 

yang lebih cepat, mudah, dan efisien melalui pemanfaatan teknologi terkini. Dasar 

dari operasional bank digital mencakup berbagai inovasi, seperti aplikasi mobile 

banking, sistem pembayaran elektronik, yang secara keseluruhan telah mengubah 

cara bank beroperasi dan melayani nasabahnya. Selain itu, teknologi yang 

menawarkan sistem transaksi terdesentralisasi dan aman mulai diadopsi oleh 

beberapa bank digital, guna meningkatkan transparansi dan mengurangi risiko 

penipuan dalam transaksi keuangan. 

Perbankan digital merujuk pada pemanfaatan internet, ponsel, dan 

berbagai media elektronik lainnya sebagai saluran untuk menyampaikan layanan 

perbankan. Layanan ini mencakup semua layanan tradisional, seperti pemeriksaan 

saldo, pencetakan laporan, transfer dana antar rekening, serta pembayaran tagihan. 

Selain itu, perbankan digital juga menawarkan inovasi baru, seperti pengiriman 

dan pembayaran tagihan secara elektronik, tanpa perlu datang langsung ke bank. 

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi dan pergeseran gaya hidup, 

tuntutan konsumen pun semakin meningkat. Mereka kini mengharapkan layanan 

yang cepat, mudah, dan dapat diakses kapan saja. Menurut Dian Ediana Rae, 

Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan OJK, nasabah saat ini lebih memilih 
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alternatif layanan yang memungkinkan mereka melakukan transaksi tanpa perlu 

repot-repot pergi ke kantor cabang fisik. 

 

 

    Gambar 1.1: Jumlah Bank dan Kantor Cabang Bank Konvesional 

     Sumber : www.finansial.bisnis.com 

Dikutip dari www.finansial.bisnis.com, berdasarkan data Statistik 

Perbankan Indonesia yang dirilis Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah kantor 

bank di Indonesia pada juni 2024 mencapai 24.170 unit. Dalam setahun 

jumlahnya menyusut sangat drastis. Sementara, dalam lima tahun terakhir, jumlah 

kantor bank susut 6.819 unit. Ini dikarenakan munculnya bank digital yang 

membuat banyak masyarakat beralih ke bank digital yang lebih memudahkan 

pengguna. 

Salah satu Bank konvesional yang megalami penyusutan  seperti  PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) yang mengalami penurunan jumlah 

cabang sebanyak 273 cabang dari 8.028 cabang pada Maret 2023 menjadi 7.755 

http://www.finansial.bisnis.com/
http://www.finansial.bisnis.com/


3 

 

cabang pada Maret 2024.Para analis memperkirakan  tren penutupan  cabang akan 

terus berlanjut karena orang semakin beralih ke layanan digital. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, Seabank hadir sebagai solusi 

digital yang mengurangi kebutuhan akan kantor cabang fisik. Kini, banyak cabang 

bank yang tutup, namun pengalaman perbankan semakin mudah diakses secara 

online 

 

      Gambar 1.2:  Data peningkatan transaksi perbankan digital tahun 2024 

       Sumber : (kontan.co.id) 

Menurut data diatas melaporkan bahwa terdapat kenaikan sebesar 54,89% 

dalam transaksi perbankan digital pada basis tahunan hingga bulan September 

2024, menunjukkan bahwa penerapan teknologi keuangan semakin berkembang. 

Dalam penelitian ini, SeaBank muncul sebagai bank digital yang paling efisien 

dan aman menurut 44% partisipan. Selain itu, SeaBank juga mendapat penilaian 



4 

 

tinggi karena antarmuka pengguna yang mudah dipahami (43%) dan integrasinya 

dengan ekosistem digital (43%). Secara keseluruhan, 59% partisipan menganggap 

SeaBank sebagai bank digital yang paling mereka percayai, jauh mengungguli 

pesaing-pesaingnya seperti Bank Jago (26%) dan Neobank (22%). 

Keberlangsungan performa disebut sebagai elemen penting dalam memperkuat 

pandangan positif terhadap aplikasi ini di tengah kompetisi yang sengit dalam 

layanan keuangan digital. 

Meskipun bank digital tumbuh pesat, bank konvensional masih memiliki 

pangsa pasar yang besar dan stabil dalam hal simpanan dan pinjaman, serta terus 

berinovasi melalui pengembangan aplikasi super untuk meningkatkan 

layanan kepada nasabah. Bank Digital di Indonesia menunjukkan tren 

pertumbuhan yang positif dan semakin kompetitif. Di sisi lain, bank konvensional 

masih mempertahankan dominasi mereka dalam sektor mobile banking dan 

memiliki infrastruktur yang kuat. Dengan perkembangan ini, baik bank digital 

maupun konvensional akan terus beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah di era digital. 

Salah satu bank yang menawarkan kemudahan dalam pengelolaan 

aktivitas finansial sehari-hari adalah PT Bank SeaBank Indonesia. SeaBank 

merupakan aplikasi perbankan digital yang dirancang untuk membantu nasabah 

dalam berbagai aktivitas keuangan, mulai dari menabung hingga melakukan 

transaksi melalui ponsel, kapan saja dan di mana saja. Dengan menawarkan 

rekening tabungan yang memberikan bunga tinggi, SeaBank menjadi solusi ideal 

untuk memenuhi kebutuhan finansial. 
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Selain itu, SeaBank juga menyediakan berbagai layanan lain, termasuk 

kartu kredit, asuransi, dan produk investasi. Kartu kredit yang ditawarkan menjadi 

favorit di kalangan nasabah, dengan berbagai opsi yang disesuaikan dengan 

kebiasaan belanja dan gaya hidup yang berbeda (Mario Saskara dan Moch Rizal, 

2023). Produk asuransi bank memberikan perlindungan kepada nasabah dari 

kejadian tak terduga seperti kecelakaan, penyakit, atau pencurian, sehingga 

memberikan ketenangan pikiran. Sementara itu, produk investasi membantu 

nasabah dalam meningkatkan kekayaan mereka dari waktu ke waktu, dengan 

pilihan menarik seperti reksa dana dan sekuritas pendapatan tetap. Dengan tim 

profesional yang berdedikasi, SeaBank dikenal memiliki reputasi yang kuat dalam 

memberikan layanan kepada nasabah, berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan 

finansial mereka dengan sebaik-baiknya. (Harahap et al., 2023) 
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         Gambar 1.3 : Hasil Data Survei Penggunaan Bank Digital 

           Sumber : www.Studi-populix.com  

Dikutip dari (Studi Populix, 2024) berdasarkan data terbaru per bulan 

Januari 2023 terdapat 10 aplikasi bank digital yang paling banyak diunduh ole 

pengguna bank digital di Indonesia,dan yang berada pada posisi teratas terbanyak 

di unduh ialah Seabank. (Eti Yulianti & Nurhadi, 2024) 

Selain itu Sea Bank merupakan layanan inovatif dari Shopee yang 

dirancang untuk memudahkan pengguna dalam melakukan transaksi online. 

Dengan sejumlah keunggulan yang ditawarkannya, layanan ini menjadi pilihan 

ideal bagi pengguna Shopee. 
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                  Gambar 1.4 : Fitur pada aplikasi sebank 

                   Sumber : www.Seabank.com  

SeaBank menawarkan beragam keunggulan dibandingkan dengan bank 

digital lainnya. Salah satu yang paling menarik adalah suku bunga tabungan yang 

kompetitif, mencapai 3,5% per tahun, tanpa syarat minimum saldo, serta tanpa 

biaya administrasi. Di samping itu, aplikasi SeaBank dirancang dengan 

kemudahan pengguna dalam pikiran, memungkinkan akses 24/7 dan transaksi 

yang cepat dan efisien. Proses pembuatan akun juga dibuat sederhana dan cepat, 

memungkinkan pengguna untuk segera menikmati fitur-fitur yang ditawarkan 

(Fitur Pada Aplikasi SeaBank, 2025). 

Dalam hal kemudahan pembayaran, SeaBank Shopee menyediakan 

berbagai metode seperti transfer bank, virtual account, dan e-wallet. Hal ini 

memberikan fleksibilitas bagi pengguna untuk memilih cara yang paling sesuai 

dengan kebutuhan mereka saat bertransaksi online.Keamanan juga menjadi 

prioritas utama di SeaBank Shopee. Layanan ini memanfaatkan teknologi 
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keamanan terbaru untuk melindungi transaksi pengguna, serta menjalin kerjasama 

dengan sejumlah bank terkemuka di Indonesia, sehingga pengguna dapat 

bertransaksi dengan tenang tanpa khawatir akan masalah keamanan. 

Keputusan penggunaan aplikasi atau layanan digital dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh Davis (1989). Model ini menyatakan bahwa dua faktor utama, 

yaitu  perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan) dan perceived ease of use 

(kemudahan penggunaan), secara signifikan mempengaruhi niat pengguna untuk 

mengadopsi teknologi. Penelitian oleh Utami dan Trifiyanto (2022) menambahkan 

bahwa e-trust juga memainkan peran penting dalam keputusan penggunaan 

aplikasi, terutama dalam konteks aplikasi perbankan digital seperti SeaBank. 

Menurut Siregar (2019), pelanggan lebih cenderung mempercayai 

website yang memiliki tingkat kegunaan (usability) tinggi. Usability merujuk pada 

sejauh mana suatu produk dapat digunakan oleh pengguna untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif dan efisien, serta memenuhi kepuasan mereka dalam proses 

penggunaan. Kualitas ini menjadi kriteria penting dalam mengevaluasi seberapa 

mudah antarmuka pengguna dapat digunakan.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh El-Mal 

(2023), ditemukan bahwa elemen-elemen seperti kepercayaan, kegunaan, dan 

pengalaman pengguna memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan pengguna 

aplikasi SeaBank. Namun, penelitian tersebut tidak secara eksplisit menunjukkan 

bagaimana variabel ketiga berinteraksi untuk mempengaruhi keputusan 

penggunaan secara keseluruhan, terutama dalam konteks demografi dan budaya 
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pengguna di Pekanbaru. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa meskipun 

ada peningkatan adopsi aplikasi perbankan digital, masih terdapat keraguan dari 

pengguna terkait keamanan dan privasi yang mungkin mempengaruhi e-trust 

mereka terhadap aplikasi tersebut. (Pokhrel, 2024) 

Berdasarkan uraian diatas,maka penulis tertarik untuk membahas masalah 

pengaruh e trust,user experience dan  ease of use terhadap keputusan penggunaan 

pengguna Bank Digital SeaBank dikota Pekanbaru.Penulis memilih judul 

‗‘Pengaruh E-trust,User Experience dan Ease of use Terhadap Keputusan 

Penggunaan Bank Digital  SeaBank Di Kota Pekanbaru’’ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

menguraikan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah E-Trust berpengaruh terhadap Keputusan penggunaan bank digital 

SeaBank di Pekanbaru? 

2. Apakah User Experience berpengaruh terhadap kepuatusan penggunaan bank 

digital SeaBank di Pekanbaru? 

3. Apakah Ease Of Use berpengaruh terhadap Keputusan penggunaan bank 

digital SeaBank di Pekanbaru? 

4. Apakah E-Trust, User Experience dan Ease Of Use berpengaruh terhadap 

Keputusan penggunaan bank digital SeaBank di Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh E-Trust terhadap keputusan penggunaan Bank 

digital SeaBank di Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh User Experience terhadap keputusan 

penggunaan Bank digital SeaBank di Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Ease Of Use  terhadap Keputusan penggunaan 

Bank digital SeaBank di Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui pengaruh E-Trust, User Experience dan Ease Of Use 

terhadap Keputusan penggunaan Bank digital SeaBank di Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

secara teoritis, secara praktis maupun secara akademis. Adapun manfaat tersebut 

ialah : 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur yang ada mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna dalam konteks aplikasi 

perbankan digital. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk penelitian lebih lanjut yang mengkaji aspek lain dari 

pengalaman pengguna aplikasi digital. 

2. Secara praktis 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

berguna bagi pengembang aplikasi SeaBank dan bank digital lainnya dalam 

meningkatkan layanan mereka. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan penggunaan, pengembang dapat memperkuat 
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kepercayaan pengguna, meningkatkan pengalaman pengguna melalui 

antarmuka yang lebih baik, serta mengoptimalkan fitur-fitur yang 

bermanfaat. Selain itu, pemilik usaha dapat mengembangkan strategi 

pemasaran yang lebih efektif berdasarkan preferensi dan kebutuhan 

pengguna  Kota Pekanbaru.  

3. Secara akademis 

Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pengetahuan 

teoritis tetapi juga mendukung pengembangan kompetensi akademik di 

kalangan mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi mahasiswa lain dalam menyusun skripsi atau tesis mereka yang 

berkaitan dengan topik serupa. Penelitian ini juga membuka peluang untuk 

kolaborasi antara akademisi dan industri dalam mengembangkan program-

program pelatihan atau seminar yang membahas tren terbaru dalam 

teknologi perbankan digital.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman keseluruhan proposal ini, maka penulis 

telah merangkum sistematika penulisan proposal sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori yang digunakan untuk membahas 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yang terdiri dari 
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kajian teori, penelitian terdahulu, konsep operasional dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan 

meliputi lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, jenis dan sumber data penelitian, Teknik pengumpulan 

data, dan validitas data serta teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM  

Bab ini akan mengulas objek penelitian secara umum yang 

diperlukan untuk pemahaman dasar. Penjelasan akan mencakup 

sejarah singkat objek penelitian, kegiatan yang terkait dengan 

objek tersebut, serta struktur organisasi yang ada di dalamnya. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis membahas dan menguraikan analisis data 

dan hasil dari penelitian. 

BAB VI  : PENUTUP 

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan, hasil penelitian 

dan saran kepada PT Sea Bank sesuai kemampuan penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

 Technology Acceptance Model (TAM) atau Technology Acceptance 

Model merupakan teori penggunaan sistem teknologi informasi yang 

dianggap sangat berpengaruh dan umum digunakan untuk menjelaskan 

penerimaan individu terhadap penggunaan sistem yang Digunakan 

(Jogiyanto), 2008). Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis 

pada tahun 1986 dan telah menjadi kerangka kerja yang fundamental dalam 

penelitian mengenai adopsi teknologi. (Tam et al., 2024) 

TAM menggambarkan hubungan sebab akibat antara keyakinan 

(manfaat sistem informasi dan kemudahan penggunaan) dan perilaku, 

kebutuhan, dan pengguna sistem informasi Tujuan TAM adalah untuk 

mendeskripsikan dan menyebarkan penerimaan pengguna terhadap sistem 

informasi akuntansi TAM berfungsi sebagai dasar untuk menentukan 

hubungan antara persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan TI 

(teknologi informasi) yang menjadi perhatian pengguna TAM merupakan 

teori yang menjelaskan persepsi pengguna teknologi. (Tjiptono et al., 2020) 

Ada lima karakteristik dalam penerimaan teknologi yang 

dikembangkan oleh Davis (1998)  yaitu: 
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a. Keuntungan Relatif (Relative Advantage): Karakteristik ini mengacu 

pada sejauh mana teknologi baru dianggap lebih baik dibandingkan 

dengan teknologi yang sudah ada. Jika pengguna merasa bahwa teknologi 

baru menawarkan perbaikan yang signifikan dalam hal efisiensi, 

efektivitas, atau manfaat lainnya, maka mereka akan lebih cenderung 

untuk menerimanya. Misalnya, jika aplikasi perbankan digital seperti Sea 

Bank memberikan kemudahan dalam transaksi dibandingkan metode 

tradisional, keuntungan relatif ini akan mendorong pengguna untuk 

beralih. 

b. Kesesuaian (Compatibility): Kesesuaian merujuk pada sejauh mana 

teknologi baru konsisten dengan nilai-nilai, pengalaman sebelumnya, dan 

kebutuhan pengguna. Teknologi yang sesuai dengan praktik sosial dan 

norma yang ada akan lebih mudah diterima. Sebagai contoh, jika aplikasi 

perbankan digital dirancang dengan mempertimbangkan kebiasaan dan 

preferensi pengguna di Pekanbaru, maka kemungkinan besar aplikasi 

tersebut akan diterima dengan baik. 

c. Kompleksitas (Complexity): Kompleksitas adalah ukuran sejauh mana 

pengguna merasa bahwa teknologi baru sulit untuk dipahami dan 

digunakan. Semakin kompleks suatu teknologi, semakin kecil 

kemungkinan pengguna untuk mengadopsinya. Oleh karena itu, aplikasi 

yang memiliki antarmuka yang sederhana dan intuitif akan lebih mudah 

diterima oleh pengguna. 
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d. Trialability: Trialability merujuk pada kemampuan pengguna untuk 

mencoba teknologi baru sebelum mengadopsinya secara penuh. Jika 

pengguna memiliki kesempatan untuk bereksperimen dengan aplikasi 

tanpa risiko, mereka lebih mungkin untuk merasa nyaman dan akhirnya 

menerima teknologi tersebut. Misalnya, jika SeaBank menawarkan versi 

demo atau fitur percobaan gratis, ini dapat meningkatkan kepercayaan 

dan minat pengguna. 

e. Observability: Observability adalah sejauh mana hasil dari penggunaan 

teknologi dapat diamati dan dievaluasi oleh orang lain. Jika manfaat dari 

teknologi baru dapat dilihat secara jelas oleh orang lain, maka hal ini 

dapat mendorong adopsi lebih lanjut. Dalam konteks aplikasi perbankan, 

jika pengguna merasakan manfaat nyata seperti penghematan waktu atau 

peningkatan keamanan dalam transaksi mereka, mereka akan lebih 

cenderung merekomendasikan aplikasi tersebut kepada orang lain. 

2.2 E-Trust 

 Menurut Kaveh (2021), kepercayaan atau trust berkaitan erat dengan 

persepsi pelanggan mengenai apakah suatu pengalaman terasa 

menguntungkan atau tidak. Ketika pelanggan merasa diuntungkan, mereka 

cenderung untuk percaya. Sebaliknya, jika mereka merasa bahwa apa yang 

diterima tidak menguntungkan, maka rasa percaya untuk berbelanja akan 

menurun.(Nilasari, 2019) 

 Nurlita (2017) mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan kepercayaan pembeli dalam berbelanja online, antara lain 
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pemahaman tentang teknologi informasi, keberadaan situs web yang 

terpercaya, dan kualitas perusahaan itu sendiri. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap niat 

membeli. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Saleem, Zahra, dan 

Yaseen (2017) juga menemukan bahwa kepercayaan berperan penting dalam 

mempengaruhi niat untuk melakukan pembelian kembali. Setyorini dan Prima 

(2015) menambahkan bahwa kepercayaan pelanggan secara signifikan dapat 

memengaruhi niat mereka untuk melakukan pembelian kembali.(Nilasari, 

2019) 

 Menurut Siregar (2019), E-trust atau kepercayaan elektronik 

merupakan aspek mendasar dalam bisnis online yang memungkinkan 

konsumen merasa aman dan nyaman saat bertransaksi.E-Trust melibatkan 

kepercayaan konsumen terhadap kemampuan, integritas, dan kemauan 

penyedia layanan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Penelitian yang 

dilakukan oleh Siregar menunjukkan bahwa E-trust memainkan peran kunci 

dalam membangun loyalitas pelanggan terhadap layanan mobile banking, dan 

kepercayaan konsumen mempengaruhi keputusan mereka untuk terus 

menggunakan layanan tersebut. (Rianto & Hapsari, 2022) 

 Kepercayaan elektronik, menurut Kotler dan Keller (2016) serta 

(Mutiara & Wibowo, 2020), terdiri dari empat indikator utama. Pertama, 

Benevolence atau kesungguhan, yang mencerminkan keyakinan konsumen 

terhadap penjual untuk berperilaku baik. Kedua, Ability atau kemampuan, 

yang berkaitan dengan evaluasi konsumen terhadap kapasitas penjual dalam 
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meyakinkan pembeli mengenai jaminan kepuasan selama transaksi. Ketiga, 

Integrity atau integritas, yang menunjukkan tingkat keyakinan konsumen 

terhadap kejujuran penjual dalam menjaga dan memenuhi kesepakatan yang 

telah disepakati. Terakhir, Willingness to depend atau kesediaan untuk 

bergantung, yang menggambarkan sikap konsumen yang bersedia 

mempercayai penjual dalam menghadapi risiko atau konsekuensi negatif 

yang mungkin timbul. 

 E-Trust merujuk pada kepercayaan yang dimiliki pengguna terhadap 

suatu situs atau aplikasi online yang dirancang untuk mendukung pelanggan 

(Fajar et al. , 2019). Dalam pandangannya, Kim menekankan bahwa E-trust 

adalah indikator utama dari efektivitas suatu sistem online.(Kristhiofan & 

Fadli, 2023) 

2.3 User Experience 

 Pengalaman pengguna, atau user experience, merupakan salah satu 

faktor penting yang diperhatikan oleh pengguna saat menggunakan platform 

tertentu, seperti Shopee.  Faktor ini melampaui sekadar penilaian merek 

terhadap penerimaan teknologi. Pengalaman yang dialami konsumen, 

termasuk bagaimana mereka merasakan, berpikir, bertindak, dan berinteraksi, 

memiliki pengaruh besar terhadap keputusan mereka untuk membeli produk 

atau jasa tertentu. User experience dapat didefinisikan secara luas yang 

mencakup semua interaksi yang dialami pelanggan dengan berbagai elemen 

dalam lingkungan yang diciptakan oleh penyedia layanan (Wardani & 

Pebrianggara, 2021). Ketika pelanggan merasa puas dan memiliki 
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pandangan positif terhadap suatu penyedia layanan, hal ini cenderung 

mendorong pelanggan lain untuk melakukan pembelian yang sama. 

 Jesse James Garrett dalam bukunya "The Elements of User 

Experience" mengemukakan bahwa pengalaman pengguna (UX) terdiri dari 

lima elemen penting yang saling berhubungan. Berikut adalah kelima elemen 

tersebut: (Munawaroh, 2021) 

a. Strategic Plane (Bidang Strategis): Elemen ini mencakup tujuan dan 

kebutuhan pengguna serta tujuan bisnis. Ini adalah dasar dari semua 

keputusan desain yang akan diambil.  

b. Scope Plane (Bidang Lingkup): Pada tahap ini, batasan dan kebutuhan 

konten ditentukan. Ini melibatkan pemahaman tentang apa yang harus 

ada dalam produk dan bagaimana informasi akan disajikan.  

c. Structure Plane (Bidang Struktur): Menyusun arsitektur informasi dan 

interaksi pengguna. Ini termasuk bagaimana pengguna akan 

berinteraksi dengan produk dan bagaimana informasi akan diorganisir.  

d. Skeleton Plane (Bidang Rangka): Elemen ini melibatkan desain 

antarmuka, pengaturan elemen visual, dan navigasi. Ini adalah tahap di 

mana struktur informasi diterapkan ke dalam layout.  

e. Surface Plane (Bidang Permukaan): Merupakan elemen visual akhir 

dari produk, termasuk warna, tipografi, dan elemen desain lainnya 

yang menciptakan pengalaman sensorik bagi pengguna. 

Ungkapan "pengalaman pengguna" merujuk pada kesan keseluruhan 

yang dirasakan oleh pengguna terhadap suatu platform, produk, layanan, atau 
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interaksi tertentu. Pengalaman pengguna ini berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat beli. Beberapa indikator mendukung pengukuran 

pengalaman pengguna tersebut, antara lain: 

1) Usability (Kegunaan) yakni aplikasi mudah dipahami dan 

digunakan oleh pengguna sekalipun untuk yang pertama kali 

menggunakan 

2) Valuable (Bernilai) yakni fitur yang disediakan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 

3) Adoptability (adaptabilitas) yakni kemudahan proses unduh dan 

akses aplikasi 

4) Desirable (Menarik) yakni pengalaman yang di ciptakan saat 

mengakses fitur teknologi. 

2.4 Ease of Use 

Ease of Use atau  kemudahan penggunaan mencakup sejauh mana 

teknologi dianggap relatif mudah dipahami dan digunakan, terutama dalam 

konteks operasional transaksi online. Ketika konsumen pertama kali 

melakukan transaksi secara online, mereka sering mengalami kesulitan akibat 

faktor keamanan dan kurangnya pemahaman tentang proses transaksi tersebut. 

Akibatnya, banyak konsumen yang akhirnya memilih untuk membatalkan niat 

mereka untuk bertransaksi secara online (Wijaya & Warnadi, 2019) 

Menurut (Oentario et al., 2017) kemudahan pengguna (Ease of Use)  

dapat diartikan sebagai keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi akan 

memerlukan usaha yang minimal. Ketika seseorang merasa bahwa media 
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informasi mudah digunakan, mereka cenderung akan memanfaatkannya. 

Sebaliknya, jika mereka menganggap media informasi tersebut sulit 

digunakan, kemungkinan besar mereka akan menghindarinya.(Kusuma et al., 

2024) 

Kemudahan penggunaan (Ease of Use) dapat diartikan sebagai 

kompleksitas yang terkait dengan penggunaan sistem informasi 

tertentu.Dengan munculnya generasi baru dalam Teknologi Informasi (IT), 

orang mulai mempertimbangkan nilai dan biaya saat memutuskan untuk 

menggunakannya. Jika operasi IT terlalu rumit dan memerlukan waktu yang 

lama untuk dipelajari, orang akan cenderung meninggalkan teknologi tersebut 

karena biaya yang dikeluarkan lebih besar daripada nilai yang didapat. 

Sebaliknya, individu akan bersedia menggunakan teknologi tersebut hanya 

apabila biayanya lebih rendah dibandingkan dengan manfaat yang diterima.  

(Mariati Tirta Wiyata et al., 2020). 

Dikutip dari Maulidiyah,Sakinah(2017), Adapun indikator terhadap 

kemudahan penggunaan menurut Davis dalam Jogiyanto, yaitu sebagai berikut 

: (Adolph, 2016) 

a. Jelas dan mudah dimengerti. 

b. Fleksibel. 

c. Mudah digunakan. 

Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi kemudahan penggunaan 

(ease of use) dari sebuah teknologi, seperti yang dijelaskan oleh (Kumala et 

al., 2020) Aspek-aspek tersebut meliputi:  
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1) Easy to learn:  Jika individu dapat mempelajari teknologi dengan 

relatif mudah, mereka cenderung menganggap teknologi tersebut 

mudah digunakan. Sebaliknya, jika seseorang kesulitan dalam 

mempelajari suatu teknologi, mereka akan menganggapnya sulit 

digunakan. 

2) Easy to understand: Individu yang merasa bahwa sebuah teknologi 

mudah dipahami akan menganggapnya mudah digunakan. 

Sebaliknya, jika mereka merasa teknologi tersebut sulit dipahami, 

persepsi mereka terhadap kemudahan penggunaan juga akan 

menurun. 

3) Effotrless: Ketika individu merasa bahwa mereka dapat 

menggunakan teknologi dengan cara yang efisien dan ringkas, 

mereka akan menganggapnya mudah digunakan. Namun, bila 

penggunaan teknologi tersebut terasa rumit dan tidak efisien, 

persepsi akan kemudahan penggunaannya pun akan berkurang.  

4) Easy to use: Jika seseorang merasa bahwa suatu teknologi benar-

benar mudah digunakan, tingkat kepercayaan mereka terhadap 

teknologi tersebut akan meningkat. Sebaliknya, jika mereka 

merasa kebingungan dalam menggunakan teknologi, kepercayaan 

mereka akan menurun. 

2.5 Keputusan Penggunaan 

Menurut Mangkunegara (2018), perilaku konsumen yang dipengaruhi 

oleh lingkungan mencerminkan tindakan yang diambil oleh individu, 
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kelompok, atau organisasi dalam membuat keputusan untuk membeli, 

menggunakan, atau membayar suatu produk atau layanan. Sementara itu, 

Reza Ferdiandinata (2021) menjelaskan bahwa sebelum melakukan 

pembelian, pelanggan perlu mengidentifikasi masalah yang dihadapi, 

selanjutnya melakukan riset tentang merek atau produk tertentu, dan terakhir 

mengevaluasi sejauh mana pilihan tersebut dapat menyelesaikan masalah 

yang ada. (Marsalin & Hendratmoko, 2023) 

(Aprilia & Susanti, 2022) menyatakan bahwa keputusan penggunaan 

merupakan langkah dimana calon pembeli menentukan pilihan dan berniat 

menggunakan produk. Keputusan penggunaan adalah proses memutuskan 

apakah akan menggunakan suatu produk atau layanan (Trivedi & Yadav, 

2020). Keputusan pelanggan dalam menggunakan produk dan jasa didasarkan 

pada munculnya persepsi pelanggan, yang mempengaruhi pencarian 

informasi lebih dalam mengenai produk dan jasa yang dibutuhkan pelanggan. 

(Rahmad Surgawan & Susila, 2024) 

Hartono (2015) menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan teknologi 

berfungsi sebagai indikator kepercayaan seseorang terhadap penerapan 

teknologi dalam kegiatan usaha. Semakin tinggi persepsi seseorang mengenai 

kemudahan penggunaan teknologi, semakin besar pula tingkat pemanfaatan 

teknologi yang akan diperoleh. Oleh karena itu, masyarakat umumnya 

cenderung mencari informasi terkait layanan kesehatan, terutama yang 

disertai dengan promosi menarik dan kemudahan dalam penggunaannya. Hal 
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ini akan membantu mereka dalam mengambil keputusan mengenai 

pemanfaatan serta keuntungan yang bisa didapatkan. (Herawati, 2023) 

Di kutip dari (Fish, 2020) menurut Joan dan Sitinjak (2019), terdapat tiga 

indikator dalam proses pengambilan keputusan terkait penggunaan, yaituu 

1. Pertimbangan alternatif . 

2. Aksesibilitas informasi . 

3. Kepuasan terhadap layanan 

4. Rekomendasi (tingkat kepuasan pengguna). 

Proses pengambilan keputusan dalam penggunaan dipengaruhi oleh 

dua faktor utama: (1) sikap orang lain dan (2) situasi yang tidak terduga. 

Sikap orang-orang di sekitar dapat memberikan dampak signifikan bagi 

individu dalam menentukan pilihan mereka. Konsumen cenderung 

mempertimbangkan seberapa kuat sikap negatif yang mungkin dimiliki orang 

lain terhadap pilihan yang mereka sukai. Semakin besar intensitas sikap 

negatif tersebut dan semakin dekat hubungan orang tersebut dengan 

konsumen, semakin besar pula kemungkinan konsumen akan 

menyesuaikan minat belinya. 

Muharam dan Soliha (2017) dalam ( Rianto & Hapsari, 2022) 

menyatakan bahwa indikator yang dapat mengukur keputusan  penggunaan 

adalah: (Rianto & Hapsari, 2022) 

1) Pilihan produk, yaitu konsumen dapat memutuskan apakah akan 

membeli suatu  barang atau jasa atau menggunakan uangnya untuk 

keperluan lain.  
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2) Brand Choice yaitu konsumen harus dapat memutuskan merek mana 

yang ingin dibelinya. 

3) Viewer Seller yaitu konsumen harus dapat memutuskan penyedia jasa 

mana yang ingin dikunjunginya. 

4) Purchase timing, konsumen keputusan untuk memutuskan kapan 

membeli. 

5) Frekuensi pembelian, yaitu keputusan konsumen mengenai berapa 

banyak barang dan jasa  yang akan dibeli 

2.6   Pandangan Dalam Islam Terkait Variabel Yang Di Teliti 

Dalam surah Q.S An-Nisa ayat 59 di jelaskan bahwa: 

ا اطَِيۡ  نَ ا مَنُوۡ  ي ٰـۤايَّـُهَا الَّذِي رِ ۡ  امَۡ  لَ وَاوُلِِ الۡ  ـعُوا الرَّسُوۡ  ـعُوا اللّ هَ وَاطَِيۡ  ٰۤۤ

 ۡ  اِن لِ ۡ  وَالرَّسُو اللّ هِ  اِلَِ  هُ ۡ  فَـرُدُّو ء  ۡ  شَى ۡ  فِ  ۡ  تُ ۡ  تَـنَازعَ ۡ  فاَِن ۡ  ۡ  كُمۡ  مِن

سَنُ ۡ  وَّاحَ ر  ۡ  خَي لِكَ  ذ   ۡ  ا خِرِ ۡ  ال مِ ۡ  يـَوۡ  وَال باِللّ هِ  نَ ۡ  مِنُوۡ  تُؤ ۡ  ـتُمۡ  كُن

   ٩٥۝لًا ۡ  وِيۡ  تاَ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur‘an) 

dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang 

demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di 

akhirat) . 

Didalam QS An-Nisa Ayat 59 merupakan petunjuk yang sangat relevan 

dalam membuat keputusan, termasuk dalam konteks menggunakan bank digital. 
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Ayat ini memberikan instruksi tentang cara mengambil keputusan yang bijaksana 

dan adil dalam komunitas Muslim. 

Ayat 59 dari Surah An-Nisa menegaskan betapa pentingnya ketaatan yang 

mutlak kepada perintah Allah dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Selain itu, ayat 

ini juga mengajarkan pentingnya merujuk pada sumber utama saat menghadapi 

perselisihan. Dalam konteks penggunaan bank digital, prinsip-prinsip ini sangat 

relevan. Kita perlu memastikan integritas data, menggunakan sumber yang 

terpercaya untuk memverifikasi kredibilitas informasi, serta berkonsultasi dengan 

ahli agama jika masih ada keraguan. Semua langkah ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan mendorong perilaku etis dalam interaksi kita dengan 

teknologi canggih seperti bank digital. 

Dalam surah Q.S Al-Baqarah ayat 278-279 di jelaskan bahwa: 

هَ وَذَرُوْا مَا بقَِيَ مِنَ الرِّب وايَّـُهَا الَّذِيْنَ ا مَنُوا اتّـَقُوا ۡ  ي    ٩٧٢۝ ا اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيَْ ۡ  اللّ 

هِ وَرَسُوْلهِ  لًَ  ۡ  امَْوَالِكُمْ  رُءُوْسُ  فَـلَكُمْ  تُـبْتُمْ  وَاِنْ  ۡ  ۡ  فاَِنْ لََّّْ تَـفْعَلُوْا فَأْذَنُـوْا بَِِرْب  مِّنَ اللّ 

 ٩٧٢۝ تُظْلَمُوْنَ  وَلًَ  تَظْلِمُوْنَ 

Artinya : (278) Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin. (279) 

Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) dari 

Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok 

hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). 

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 278-279, Allah memberikan peringatan yang 

jelas kepada umat Islam mengenai larangan riba. Pada ayat 278, Allah 
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menyerukan kepada orang-orang beriman untuk bertakwa dan meninggalkan sisa-

sisa riba yang belum dipungut, menekankan bahwa tindakan ini adalah wujud dari 

keimanan mereka. Riba di sini dipandang sebagai praktik yang tidak hanya 

merugikan pihak lain, tetapi juga bisa menjerumuskan pelakunya ke dalam dosa 

besar.  

Ayat 279 melanjutkan peringatan ini dengan ancaman serius bagi siapa 

saja yang tetap melanjutkan praktik riba setelah mendengar peringatan tersebut. 

Allah menegaskan bahwa jika mereka tidak menghentikan praktik riba, mereka 

akan menghadapi perang dari Allah dan Rasul-Nya. Namun, bagi mereka yang 

bertobat dan meninggalkan riba, Allah menjamin hak atas pokok harta mereka 

tanpa merugikan orang lain. Ini menunjukkan bahwa dalam Islam, keadilan dan 

anti-zaliman adalah prinsip utama dalam transaksi keuangan.  

Dalam konteks ini, keputusan untuk menggunakan bank digital perlu 

dipikirkan secara mendalam. Jika bank digital menawarkan produk yang 

mengandung elemen riba, seperti bunga, maka penggunaannya bisa bertentangan 

dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam QS. Al-Baqarah ayat 278-279. 

Oleh karena itu, diharapkan umat Islam bijaksana dalam memilih lembaga 

keuangan yang sesuai dengan syariah dan tidak melanggar larangan terhadap riba, 

agar tetap berada di jalur iman dan takwa. 

Dengan demikian Dalam pandangan islam, penyedia layanan seperti 

SeaBank dapat mengambil pelajaran berharga untuk selalu memberikan yang 

terbaik bagi para pelanggan, sekaligus mengandalkan pertolongan Allah dalam 

setiap langkah yang diambil. memberikan panduan yang penting untuk memahami 
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penerapan prinsip kemudahan dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan 

aplikasi SeaBank yang sesuai dengan kaidah islam untuk selalu mengutamakan 

kepercayaan pengguna.menerapkan prinsip ini dengan menawarkan antarmuka 

yang ramah pengguna dan proses transaksi yang sederhana. Dengan kemudahan 

ini, pengguna akan merasa lebih nyaman dan percaya diri saat 

menggunakan aplikasi. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 

 

   Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

No Nama, tahun dan 

Judul Penelitian Smber Jurnal 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Persamaan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Yuliani Dwi 

Rahmawati dan  

Rahmi Yuliana 

(2020) dengan judul 

: Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi  

Kemudahan dan 

Persepsi Keamanan 

Terhadap Keputusan 

Penggunaan E-

Wallet Pada 

Mahasiswa STIE 

BANK BPD 

JATENG  

(Rahmawati & 

Yuliana, 2020) 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

 Sama-sama fokus 

pada pengaruh 

kemudahan ( Ease of 

use) terhadap 

keputusan 

penggunaan 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

Hasil  menunjukkan  

bahwa persepsi  

manfaat, persepsi  

kemudahan,  dan  

persepsi  keamanan  

berpengaruh  positif  

dan  signifikan  

terhadap keputusan  

penggunaan  e-wallet  

pada  mahasiswa. 

2 Rizky Ramadhany 

Sito Putri (2021) 

dengan judul : 

Pengaruh Perceived 

Ease Of Use dan 

Perceived 

(Sito Putri & 

Iriani, 2021) 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

dan variabel lain 

seperti Perceived 

 Sama-sama fokus 

pada pengaruh 

kemudahan ( Ease of 

use) terhadap 

keputusan 

penggunaan 

This study found that 

perceived ease of use 

has a positive and 

significant effect on 

trust and actual 

system use. Perceived 
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Usefulness Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan 

Aplikasi Tokopedia 

Melalui Trust 

Sebagai Variabel 

Intervening  

Usefulness dan 

Trust 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

usefulness has a 

positive and 

significant effect on 

trust but does not 

affect actual system 

use.Moreover, trust 

has a positive and 

significant effect on 

actual system use. 

3 Muhammad Bagas 

Wicaksono, Diana 

Triwardhani dan 

Heni Nastiti (2021) 

Dengan judul 

Penelitian ‗‘ 

Pengaruh 

Kepercayaan dan 

Kualitas Layanan 

Terhadap Keputusan 

Penggunaan M-

Banking Mandiri di 

Jakarta Selatan‘‘ 

(Wicaksono et 

al., 2022) 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

dan variabel lain 

yaitu kualitas 

layanan. 

 Sama-sama fokus 

pada pengaruh 

Kepercayaan (Trust) 

terhadap keputusan 

penggunaan 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel kepercayaan 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

keputusan 

penggunaan. 

4 Rismalia dan 

Sugiyanto (2022) 

dengan Judul 

Penelitian ‗‘ 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, 

Persepsi Manfaat 

Dan Kepercayaan 

Terhadap Keputusan 

Penggunaan Uang 

Elektronik Dengan 

Sikap Sebagai 

Variabel Intervening 

Pada Pengguna 

Dana Di Universitas 

(Priansa, 2022) Perbedaannya 

terletak pada 

objek dan variabel 

lain yaitu 

manfaat. 

 Sama-sama fokus 

pada Pengaruh 

kemudahan dan 

kepercayaan 

terhadap keputusan 

penggunaan 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahaan, 

persepsi manfaat dan 

kepercayaan terhadap 

keputusan penggunaan 

Dana  di  Universitas  

Esa  Unggul, persepsi  

kemudahaan,  manfaat  

dan  kepercayaan  

yang dirasakan 

berpengaruh terhadap 

sikap pengguna Dana 

di Universitas Esa 

Unggul, dan sikap 
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Esa Unggul‘‘ tidak  berpengaruh  

sebagai  variabel  

intervening  antara  

variabel  persepsi  

kemudahaan, persepsi 

manfaat dan 

kepercayaan terhadap 

keputusan penggunaan 

Dana di Universitas 

Esa 

5 Delfian dan Abdul 

Yusuf (2022) 

dengan judul  

penelitian‗‘ The 

Effect Of Ease Off 

Use And E-Trust On 

User Purchase 

Decisions’’  

(Delfian & 

Yusuf, 2022) 

 

 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

 Sama-sama fokus 

pada kemudahan 

(easy of use) dan 

kepercayaan (E-

trust) terhadap 

keputusan 

penggunaan 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

The results showed 

that Ease of Use 

Dana, E-Trust Dana, 

and Purchase 

Decisions Dana was 

in a good category. 

There is a correlation 

between Ease of Use 

and E-Trust, there is a 

partial effect between 

Ease of Use and E-

Trust on Purchase 

Decisions, and there is 

a simultaneous effect 

between Ease of Use 

and E-Trust on 

Purchase Decisions. 

6 Faisal 

Kholilurrohman, 

Muinah Fadhillah 

dan Lusia 

Trihatmanti Hutami 

(2023), dengan judul 

:  ― User Interface,  

User Experience, 

Gratis   Ongkir   

Terhadap   

(Kholilurrohm

an et al., 2024) 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

dan variabel lain 

yaitu User 

Interface dan 

gratis ongkir 

 Sama-sama fokus 

pada User 

Experience terhadap 

keputusan pembelian 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

Hasilnya variabel 

Preferensi  

tidakmemediasi  

pengaruh  antara  

variabel user  

interfaceterhadap  

keputusan  pembelian, 

tetapi Variabel  

Preferensi  

penggunaan aplikasi e-
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Keputusan 

pembelian melalui 

Preferensi E-

Commerce sebagai 

mediasi  

commercemampu    

memediasi    antara    

Variabel user 

experience, promo 

gratis ongkirterhadap 

keputusan pembelian. 

7 Andrianto Prasetya 

Nugroho, Etty 

Zuliawati Zed, dan 

Fitri Syakila (2020) 

dengan judul 

penelitian ― 

Intention To Use 

Digital Bank : Role 

Of Perceived Ease 

Of Use, Customer 

Knowledge, Service 

Quality, And System 

Security”  

(Nugroho et al., 

2023) 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

dan variabel lain 

yaitu Customer 

Knowledge, 

Service Quality, 

And System 

Security 

 Sama-sama fokus 

pada pengaruh Ease 

Of Use To Use 

Digital Bank 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

The analysis result 

show that: 

(1)perceived ease of 

use has no effect on 

the intention to use the 

service; (2) customer 

knowledge has no 

effect on the intention 

to use the service; (3) 

service quality has a 

positive effect on the 

intention to use toward 

the service; (4) system 

security has a positive 

impact on intention to 

use toward the service.  

8 Richardo L.Y. 

Hongjoyo, Maryam 

Mangantar dan Fitty 

Valdie Arie (2020) 

dengan judul 

penelitian “ Analysis 

Of E-Trust, 

Perceived Risk, And 

Information Quality 

Influences Toward 

Customer 

Purchasing Decions 

Of Shopee”  

(Hongjoyo & 

Mangantar, 

2020) 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

dan variabel lain 

yaitu Perceived 

Risk, And 

Information 

Quality Influences 

 Sama-sama fokus 

pada E-Trust 

terhadap Keputusan 

pembelian    

(penggunaan)  

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

The finding of this 

study shows that 

independent variables 

which are Trust, 

Perceived Risk and 

Information Quality 

simultaneously affect 

the Customer 

Purchasing Decision.  

9 Muhammad Bagas 

Wicaksono, Diana 

(Wicaksono et 

al., 2022) 

Perbedaannya 

terletak pada 

 Sama-sama fokus 

pada Pengaruh 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 



31 

 

Triwardhani dan 

Heni Nastiti (2021) 

dengan judul 

penelitian ― 

Pengaruh 

Kepercayaan dan 

Kualitas Layanan 

Terhdap Keputusan 

Penggunaan M- 

Banking Mandiri DI 

Jakarta Selatan‖   

objek penelitian 

dan variabel lain 

yaitu Kualitas 

Layanan 

Kepercayaan 

terhadap keputusan 

penggunaan 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

variabel kepercayaan 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

keputusan 

penggunaan. 

10 Risma Weti Aprilia 

(2022) dengan judul 

― Pengaruh 

Kemudahan, Fitur 

Layanan, dan 

Promosi Terhdap 

Keputusan 

Penggunaan E-

Wallet Dana Di 

Kabupaten 

Kebumen. 

(Aprilia, 2020) Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

dan variabel 

lainnya yaitu Fitur 

Layanan dan 

Promosi. 

 Sama-sama fokus 

pada Pengaruh 

kemudahan terhadap 

keputusan 

penggunaan 

  Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

berdasarkan uji 

validitas dan 

reliabilitas semua 

variabel dinyatakan 

valid dan reliabel. 

Berdasarkan hasil uji t 

kemudahan tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap keputusan 

penggunaan, 

sedangkan fitur 

layanan dan promosi 

masing masing 

memiliki pengaruh 

yang positif terhadap 

keputusan penggunaan 
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11.  Nuning Nurna Dewi 

dan Nina PS (2019)   

dengan judul 

penelitian ― 

Pengaruh 

Kemudahan, 

Keamanan Dan 

Pengalaman 

Pembelian Terhadap 

Keputusan 

Pembelian secara 

Onlinemenggunakan 

Aplikasi Shopee 

(Studi Kasus 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi 

Universitas Maarif 

Hasyim Latif 

Sidoarjo)‖  

(Dewi, 2019) Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

dan variabel 

lainnya yaitu 

Keamanan 

 

 Sama-sama fokus 

pada Pengaruh 

kemudahan dan 

pengalaman terhadap 

keputusan 

penggunaan 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

 

He  results  of  the  

study  found  that:  (1)  

Ease  has  a  negative  

effect  not  significant  

on purchasing  

decisions .(2)  

Security  has  a 

significant positive 

effect on purchasing 

decisions. (3) 

Purchasing Experience 

has a significant 

positive effect on 

purchasing decisions. 

( Dirangkum dari beberapa sumber jurnal) 

Adapun perbedaan secara keseluruhan pada penelitian ini dari 

penelitian terdahulu adalah terletak pada objek yang akan di teliti. 

2.8 Pengaruh Antar Variabel Dan Pengembangan Hipotesis 

2.8.1 E-Trust Terhadap Keputusan Penggunaan 

 kepercayaan pembeli adalah semua informasi yang dimiliki oleh 

pembeli dan semua kesimpulan yang dibuat olehnya pembeli sehubungan 

dengan sifat, objek, dan manfaatnya.Penelitian oleh (Delfian dan Abdul 

Yusuf (2022), menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap 

Keputusan Pembelian Pelanggan,Variabel ini mempunyai pengaruh yang kuat 

terhadap kecukupan dan kemahiran dalam mempromosikan 
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hubungan.Penelitian lain oleh (Richardo L.Y et al. 2020) juga menunjukkan 

bahwa kepercayaan memberikan pengaruh yang positif terhadap keputusan 

pembelian. 

Kepercayaan merupakan elemen krusial yang secara signifikan 

memengaruhi Tingkat untuk mengambil keputusan dalam  penggunaan, Saat 

pengguna memilih untuk menggunakan suatu bank digital, , harapan mereka 

menjadi landasan penilaian utama terhadap kepercayaan. Dalam konteks 

Bank digital Sea Bank, ketika pengguna merasa aman dan percaya untuk 

menggunakan atau melakukan transaksi, hal ini berkontribusi pada 

pengalaman positif yang meningkatkan keputusan dalam menggunakan 

mereka. 

H1 : Diduga E-Trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan  

penggunaan Bank Digital Sea Bank  

2.8.2 User Experience Terhadap Keputusan Penggunaan 

Pengalaman pengguna berfokus pada bagaimana mereka berinteraksi 

dan menggunakan suatu produk. Pengalaman digambarkan oleh seberapa 

mudahnya user mendapatkan sesuatu yang mereka inginkan dari suatu produk. 

Dalam penelitian (Kholilurrohman et al., 2024) menyetujui bahwa variable 

pengalam pengguna berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan. 

Dalam penelitian (Dewi, 2019) juga menyatakan bahwa pengalaman 

pengguna memiliki pengaruh positif terhadap keputusan dalam penggunaan 

dan pembelian. Kotler dan Keller (2009), mendefinisikan bahwa pengalaman 

merupakan hal-hal yang bersifat pribadi dan berlangsung di benak konsumen 
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secara person dan bersifat tidak terlupakan. Orang-orang yang pernah 

berbelanja menggunakan web cenderung lebih besar kemungkinannya untuk 

kembali melakukan pembelian mengguakan web. 

H2  : Diduga User Experience berpengaruh signifikan terhadap keputusan  

penggunaan Bank Digital Sea Bank 

2.8.3 Ease of Use Terhadap Keputusan Penggunaan 

Menurut Lee & Luo (2015), manfaat yang dirasakan pelanggan ketika 

menggunakan layanan situs web seluler memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kepercayaan pelanggan. aktivitas belanja online. Penelitian oleh 

(Nugroho et al., 2023) menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh positif 

terhadap keputusan penggunaan. 

(Delfian & Yusuf, 2022) juga menyetujui bahwa variable kemudahan 

berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan. Kemudahan penggunaan 

merupakan elemen krusial yang secara signifikan memengaruhi Tingkat 

keputusan penggunaan. Saat pengguna memilih untuk menggunakan suatu 

bank digital, harapan mereka menjadi landasan penilaian utama terhadap 

kemudahan penggunaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemudahan  mampu 

memberikan kontribusi berarti terhadap keputusan penggunaan. 

H3 : Diduga Ease Of Use berpengaruh signifikan terhadap keputusan  

penggunaan Bank Digital Sea Bank 

2.8.4 Pengaruh E-Trust, User Experience dan Ease Of Use Terhadap 

Keputusan Penggunaan 

Kepercayaan pembeli adalah semua informasi yang dimiliki oleh 

pembeli dan semua kesimpulan yang dibuat olehnya pembeli sehubungan 
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dengan sifat, objek, dan manfaatnya.Penelitian oleh (Delfian & Yusuf, 2022), 

menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap Keputusan 

Pembelian Pelanggan, Variabel ini mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

kecukupan dan kemahiran dalam mempromosikan hubungan. Penelitian lain 

oleh (Hongjoyo & Mangantar, 2020) juga menunjukkan bahwa kepercayaan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian. 

Pengalaman pengguna berfokus pada bagaimana mereka berinteraksi 

dan menggunakan suatu produk. Pengalaman digambarkan oleh seberapa 

mudahnya user mendapatkan sesuatu yang mereka inginkan dari suatu 

produk.Dalam penelitian (Kholilurrohman et al., 2024) menyetujui bahwa 

variable pengalam pengguna berpengaruh positif terhadap keputusan 

penggunaan. Kotler dan Keller (2009), mendefinisikan bahwa pengalaman 

merupakan hal-hal yang bersifat pribadi dan berlangsung di benak konsumen 

secara person dan bersifat tidak terlupakan. Orang-orang yang pernah 

berbelanja menggunakan web cenderung lebih besar kemungkinannya untuk 

kembali melakukan pembelian mengguakan web. 

Menurut Lee & Luo (2015), manfaat yang dirasakan pelanggan 

ketika menggunakan layanan situs web seluler memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kepercayaan pelanggan. aktivitas belanja online. Penelitian 

oleh (Nugroho et al., 2023)menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh positif 

terhadap keputusan penggunaan. 
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Dengan demikian, ketiga variabel ini saling terkait dan berkontribusi 

pada keputusan penggunaan Bank Digital Sea Bank secara keseluruhan. 

Berdasarkan analisis di atas, hipotesis yang dapat diajukan adalah: 

H4 : Diduga E-Trust,User Experience dan Ease Of Use berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan  penggunaan. 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2022), kerangka berpikir adalah suatu model 

konseptual yang menjelaskan bagaimana teori terhubung dengan berbagai aspek 

yang telah diidentifikasi. Dalam penelitian, kerangka berpikir menjadi dasar 

pemikiran yang disusun dari fakta-fakta, observasi, dan telaah pustaka. Kerangka 

berpikir ini mencakup teori maupun dalil, serta konsep-konsep yang mendasari 

penelitian tersebut. Selain itu, kerangka berpikir juga menggambarkan hubungan 

dan keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti. 

 Berdasarkan uraian diatas untuk mempermudah penelitian, maka penulis 

menyusun suatu bentuk kerangka skematis model penelitian tentang ―Pengaruh 

E-Trust, User Experience, dan Ease of Use terhadap Keputusan Penggunaan 

Bank Digital Sea Bank di Kota Pekanbaru” Untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan sistematis berikut menyajikan kerangka pemikiran yang menjadi 

pedoman dalam keseluruhan penelitian yang akan dilakukan. 
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Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran 

Sumbernya : diolah oleh peneliti 2025 

Keterangan : 

     : Pengaruh secara parsial 

    : Pengaruh secara simultan 

 

2.10 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna dari 

setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Sugiyono (2022) menyatakan 

bahwa definisi operasional variabel merupakan atribut, sifat, atau nilai dari objek 

atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu. Variabel-variabel ini telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut dan selanjutnya digunakan untuk 

menarik kesimpulan 

 

E-TRUST (X1) 

USER EXPERIENCE  (X2) 

EASE OF USE (X3) 

Keputusan Penggunaan (Y) 
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Tabel 2.2: Tabel Defensi Operasional Variabel 

NO Variabel Definisi Indikator Skala 

1 E-TRUST (X1) E-trust atau kepercayaan 

elektronik merupakan aspek 

mendasar dalam bisnis online 

yang memungkinkan 

konsumen merasa aman dan 

nyaman saat bertransaksi.  

(Rianto & Hapsari, 2022) 

1. Keamanan 

2. Privasi 

3. Pengalaman 

4. Informasi 

(Rianto & Hapsari, 2022) 

Likers 

2 USER 

EXPERIENCE 

(X2)  

User experience 

didefenisikan sebagai 

persepsi atau tanggapan 

seseorang yang diperoleh dari 

produk, system atau layanan.  

(Mahardika et al., 2023) 

1. Usability (kegunaan) 

2. Valuable (bernilai) 

3. Adoptability (adaptabilitas) 

4. Desirable ( menarik ) 

(Mahardika et al., 2023) 

Likers 

3 EASE OF USE 

(X3) 

Persepsi  kemudahan  adalah  

terbebasnya  

suatu usaha yang dapat diukur 

apabila sejauh  

mana  seseorang  

menggunakan  teknologi  

(Pratama & Suputra, 2019) 

1. Jelas ,mudah dimengerti. 

2. Fleksibel. 

3. Mudah digunakan. 

(Silaen & Prabawani, 2019) 

Likers  

4 Keputusan 

Penggunaan (Y) 

Keputusan penggunaan 

merupakan langkah dimana 

calon pembeli menentukan 

pilihan dan berniat 

menggunakan produk. 

(Aprilia, 2020) 

1. Pertimbangan alternative 

2. Aksesibilitas informasi . 

3. Kepuasan terhadap layanan 

4. Rekomendasi (tingkat 

kepuasan pengguna). 

(Wicaksono et al., 2022) 

Likers  
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian 

dimulai dari bulan Januari 2025 sampai Maret 2025. 

3.2 Sumber Data 

Berdasarkan (Sugiyono, 2022) penelitian kuantitatif atau  metode 

kuantitatif disebut metode tradisional karena telah digunakan sejak lama dan 

ditetapkan sebagai metode penelitian tradisional. Metode ini disebut  metode 

positivis. Metode ilmiah. Berdasarkan filsafat positivisme, ia memenuhi prinsip-

prinsip ilmiah yang bersifat konkret/empiris, objektif, terukur, 

rasional, dan sistematis. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang mengkaji pengaruh antar variabel. Jenis dan sumber data dalam 

penelitian mencakup : 

3.2.1 Data Primer  

Menurut Sugiyono (2022), data primer adalah data yang diperoleh 

pertama kali secara langsung dari sumbernya melalui metode penelitian 

tertentu seperti observasi, wawancara, angket, atau eksperimen. Data ini 

dikumpulkan langsung oleh peneliti untuk keperluan penelitian dan tidak 

diproses atau dianalisis oleh pihak lain mana pun. 

3.2.2 Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2022), data sekunder adalah data yang diperoleh 
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dan dikumpulkan oleh orang lain atau lembaga untuk tujuan penelitian yang 

berbeda dengan tujuan penelitian yang sedang dilakukan. Data ini biasanya 

berupa dokumen, laporan, publikasi, atau arsip yang dapat diakses oleh 

peneliti, seperti buku, jurnal, laporan tahunan, data statistik, 

dan sumber lainnya. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakterstik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengguna bank digital sea bank yang berada di Kota Pekanbaru. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2022), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dikarenakan belum 

diketahui jumlah penduduk kota Pekanbaru yang menggunakan Bank Digital 

Sea Bank maka dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan ruus 

lemeshow untuk menggunakan jumlah sampel. Berikut rumus Lemeshow : 

 
Z2P (1 − P) 

n = 
d2 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

z = nilai standar = 1,96 
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p = maksimal estimasi = 50% = 0,5 

d = alpa (0,10) atau sampling error = 10 

dengan rumus diatas, maka jumlah sampel yang 

diteliti adalah sebagai berikut : 

1,962. 0,5 (1 − 0,5) 
n = 

0,12 

n = 96,04 = 96 
 

Maka diperoleh jumlah sampel minimal yang dibutuhkan penelitian ini 

adalah 96. 

Untuk lebih memfokuskan sampel teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode sampel purposive. Penentuan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling, tepatnya dengan purposive sampling, yaitu memilih 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam 

hal ini peneliti memberikan karakteristik untuk sampel yang akan diambil yaitu 

1. Pengguna Bank Digital Sea Bank. 

2. Berdomisili di Pekanbaru 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2022), teknik pengumpulan data adalah metode yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah 

penelitian. Teknik ini sangat bergantung pada jenis data yang akan dikumpulkan, 

tujuan penelitian, serta desain penelitian yang digunakan. Sugiyono menegaskan, 

tanpa pemahaman mendalam terhadap teknologi, peneliti tidak akan mampu 

mengumpulkan data sesuai standar yang ditetapkan. 

Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk mendapatkan informasi yang 
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diperlukan dalam rangka penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

metode pengumpulan data yang diterapkan, antara lain: 

1. Kuesioner  

Menurut Sugiyono (2022) kuesioner adalah teknik  pengumpulan 

data yang dilakukan cara dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Alat ini berfungsi untuk 

mengumpulkan informasi faktual maupun opini yang terkait dengan subjek 

penelitian. Dalam kuesioner, terdapat dua jenis pertanyaan yaitu pertanyaan 

terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk memberikan 

jawaban secara bebas, dan pertanyaan tertutup, yang mengharuskan 

responden memilih dari opsi jawaban yang telah disediakan. 

Prinsip penulisan kuesioner melibatkan sejumlah faktor penting, 

yaitu isi dan tujuan pertanyaan, pemilihan bahasa, serta tipe dan bentuk 

pertanyaan. Peneliti perlu memastikan bahwa setiap pertanyaan mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara akurat dan disusun dalam bahasa yang 

mudah dipahami oleh responden. Selain itu, kuesioner juga dapat digunakan 

dalam berbagai jenis penelitian, termasuk penelitian kuantitatif, di mana data 

yang terkumpul dapat dianalisis secara statistik untuk menghasilkan 

kesimpulan. 

2. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi menurut Sugiyono (2022) merujuk pada metode 

pengumpulan information yang melibatkan pengumpulan informasi dari 

berbagai sumber yang sudah ada, seperti laporan, foto, arsip, dokumen, dan 

catatan angka. Sugiyono menegaskan bahwa dokumen memiliki peranan 
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yang krusial dalam penelitian kualitatif, karena dapat memberikan konteks 

serta informasi tambahan yang sangat berguna untuk memperkuat hasil 

penelitian. 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Skala Pengukuran Data 

Menurut Sugiyono (2022), skala pengukuran data adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian, yang dapat berupa 

sikap, pendapat, atau persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap 

fenomena sosial. 

Skala Likert yang digunakan memiliki lima tingkat, yaitu sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  

Tabel 3.1: Instrumen skala likers 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2022) 

3.5.2 Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2022) 

merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan pada information 

numerik dan statistik untuk menguji hipotesis serta menganalisis hubungan 

antar variabel. Tujuan utama dari analisis kuantitatif adalah untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengolahan data pada penelitian 

ini menggunakan program SPSS (Statistical Program and Service Solution). 
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3.5.3 Analisis Deskriptif 

Sugiyono (2022), menyatakan bahwa analisis deskriptif bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai karakteristik data yang 

diteliti. Ini meliputi pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dalam 

bentuk yang mudah dipahami. Metode ini dapat diterapkan pada satu variabel 

atau lebih, tanpa melakukan perbandingan atau menghubungkan variabel-

variabel tersebut. Dalam konteks penelitian, analisis deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai karakteristik data yang telah 

dikumpulkan, tanpa berusaha untuk melakukan generalisasi atau menarik 

kesimpulan yang lebih luas. Dalam penelitian ini analisis deskriptif juga 

diperoleh melalui pertanyaan terbuka atau wawancara. 

3.6 Uji Kualitas Data 

Karena penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat untuk 

mengukur variabel, penting untuk melakukan uji kualitas terhadap data yang 

diperoleh. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan valid dan reliabel, mengingat keakuratan data yang 

diolah akan sangat mempengaruhi kualitas hasil penelitian. 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2022), uji validitas merujuk pada kemampuan 

suatu instrumen dalam mengukur hal yang seharusnya diukur. Dalam konteks 

penelitian, validitas berarti bahwa alat ukur yang digunakan, seperti kuesioner, 

mampu memberikan data yang akurat dan relevan dengan variabel yang 

diteliti. Sugiyono juga menyebutkan bahwa suatu instrumen dianggap valid 

jika dapat digunakan untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan 
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penelitian. 

 Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution) versi 27.  

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

a. Apabila rhitung > Ptabel atau sig < 0,05, maka Ho ditolak 

b. Apabila rhitung < Itabel atau sig > 0,05, maka Ho diterima 

c. Nilai rtabel pada a=5% dan db = n-2 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas, menurut Sugiyono (2022), uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. 

Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap kuesioner stabil 

dari waktu kewaktu. Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat 

pengukur dalam mengukur suatu gejala/kejadian. Semakin tinggi reliabilitas 

suatu alat pengukur, semakin stabil pula alat pengukur tersebut. 

Menurut Sugiyono (2022) jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 

maka item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel. Dan sebaliknya, 

apabila nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,60 maka item pernyataan dalam 

kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 

menggunakan program SPSS (Statistical Program and Service Solution) versi 

27. 

Kriteria pengambilan keputusan:  

1. Cronbach Alpha > 0,60 konstruk (variabel) memiliki reliabilitas  

2. Cronbach Alpha < 0,60 konstruk (variabel) tidak memiliki reliabilitas  

3. Tabel intepretasi nilai r korelasi product moment.  
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3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas, atau yang sering disebut pengujian distribusi normal, 

merupakan langkah penting untuk menentukan apakah data yang dianalisis 

memiliki distribusi normal. Menurut Sugiyono (2022), uji normalitas adalah 

prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan 

dari penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini penting karena 

banyak analisis statistik, terutama analisis parametrik, memerlukan asumsi 

bahwa data berdistribusi normal. Uji normalitas sangat krusial dalam 

penelitian sebab banyak algoritma statistik yang memerlukan asumsi 

distribusi normal agar dapat memberikan hasil yang akurat. 

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution) versi 26 yang menggunakan One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Hipotesis : 

Ho : Data residu terdistribusi secara normal 

Ha : Data residu tidak terdistribusi secara normal 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Apabila nilai (sig) < 0,05 (Alpha) maka model regresi tidak 

menghasilkan nilai residual yang terdistribusi secara normal, artinya 

Ho ditolak. 

b. Apabila nilai (sig) > 0,05 (Alpha) maka model regresi menghasilkan 

nilai residual yang terdistribusi secara normal, artinya Ho diterima. 

c. Kesimpulan. 
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3.7.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2022), 

merupakan keadaan di mana terdapat hubungan yang kuat atau sempurna 

antara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi. Hal ini dapat 

menyebabkan kesulitan dalam menentukan pengaruh masing-masing variabel 

terhadap variabel dependen, serta membuat estimasi koefisien regresi menjadi 

tidak stabil. 

Dalam penelitian ini uji multikolinearitas menggunakan program 

SPSS (Statistical Program and Service Solution) versi 27. 

Hipotesis : 

Ho : Tidak ada gejala multikolinearitas 

Ha : Ada gejala multikolinearitas 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai VIF ≥ 10 atau tolerance < 0,1 maka ada gejala 

multikolinearitas, artinya Ho ditolak. 

b. Jika nilai VIF ≤ 10 atau nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala 

multikolinearitas, artinya Ho diterima. 

c. Kesimpulan 

3.7.3 Uji Heteroskedasitisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu prosedur dalam analisis 

regresi yang digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan 

varians dari residual (kesalahan) antara satu pengamatan dan pengamatan 

lainnya. Menurut Sugiyono (2022), Uji heteroskedastisitas adalah prosedur 

yang digunakan untuk menentukan apakah varians residual dalam model 



48 

 

regresi bervariasi antara pengamatan. Uji ini penting karena 

heteroskedastisitas dapat mempengaruhi validitas hasil analisis regresi. 

Pengujian ini dilaksanakan untuk mengamati pola tertentu pada grafik, 

di mana sumbu Y mewakili variabel yang diprediksi, sedangkan sumbu X 

menunjukkan residual (perbedaan antara Y prediksi dan Y sesungguhnya) 

yang telah distandarisasi. Keputusan diambil berdasarkan hal berikut: 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas 

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.7.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi, menurut Sugiyono (2022), adalah prosedur yang 

digunakan untuk menguji adanya korelasi antara residual (kesalahan) pada 

model regresi dari satu pengamatan dengan pengamatan lainnya, terutama 

dalam konteks data runtun belumnya waktu. Apabila ditemukan korelasi 

antara kedua kesalahan tersebut, hal ini menandakan bahwa model regresi 

yang digunakan mengalami suatu masalah. 

Sugiyono (2022) mengemukakan bahwa salah satu metode yang biasa 

dipakai untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW Test). 

Uji tersebut digunakan untuk menguji autokorelasi tingkat satu (first order) 

serta memerlukan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak adanya 
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variabel lag pada variabel independen. 

Menurut Sugiyono (2022), kriteria pengambilan keputusan berdasarkan 

nilai Durbin-Watson terdiri dari hal-hal berikut: 

a. Apabila nilai DW berada di bawah -2, berarti terdapat autokorelasi 

positif. 

b. Apabila nilai DW berada di antara -2 dan +2, berarti tidak terdapat 

autokorelasi. 

c. Apabila nilai DW berada di atas +2, berarti terdapat autokorelasi 

negatif. 

3.7.5 Analisis Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono 

(2022), Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik yang 

digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen dan dua 

atau lebih variabel independen. Menurut Sugiyono (2022), analisis ini 

bertujuan untuk meramalkan bagaimana perubahan dalam variabel dependen 

dapat terjadi sebagai respons terhadap variasi dalam variabel independen yang 

ada 

          Uji regresi linear berganda dilakukan untuk melakukan pengujian 

pengaruh antara variabel dependen (terikat) dengan menggunakan satu 

ataupun lebih variabel independen (bebas), sebagai berikut:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Variabel dependen (Kepuasan Pengguna)  
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a  = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)  

b1, b2, b3 = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  

X1  = Variabel independen (Kemudahan Penggunaan)  

X2  = Variabel independen (Kualitas Layanan Elektronik) 

X3  = Variabel independen (Keamanan data) 

et  = Error Tern  

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Uji T (Uji Parsial) 

Uji T, atau yang dikenal dengan Uji Parsial, merupakan metode 

statistik yang diperkenalkan oleh Sugiyono (2022), Uji T atau uji parsial 

adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam analisis regresi. 

menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individual. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk 

menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi.  

Prinsip dasar dalam Uji T terkait hipotesis adalah sebagai berikut:  

a. Uji T bertujuan untuk menguji hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak 

ada pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Di sisi lain, hipotesis alternatif (Ha) menegaskan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: jika nilai 

probabilitas (p-value) hasil uji lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak, yang 

berarti ada pengaruh signifikan. Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 
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0,05, H0 diterima. 

3.8.2 Uji F ( Uji Simultan) 

Uji F, yang juga dikenal sebagai Uji Simultan, menurut Sugiyono 

(2022), merupakan metode statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh 

simultan dari beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Tujuan dari uji ini adalah untuk menilai 

kelayakan model yang digunakan dalam penelitian, serta untuk mengetahui 

apakah variabel-variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi signifikansi seluruh komponen 

dari variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Jika 

nilai F hitung lebih besar daripada F tabel (F hitung > F tabel) atau jika nilai 

probabilitas kurang dari 0,05 (sig < 0,05), maka model dianggap tidak layak. 

Jika Fhitung > Ftabel, maka model dianggap layak, sedangkan jika sebaliknya, 

model tidak dapat digunakan. 

Rumus mencari nilai F-tabel adalah berdasarkan distribusi F, dengan 

parameter: 

 α (alpha) = 0,05 (tingkat signifikansi) 

 df1 = k (jumlah variabel independen) = 3 

 df2 = n - k - 1 = 96 - 3 - 1 = 92 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran statistik yang berfungsi untuk 

mengevaluasi seberapa efektif suatu model regresi dalam menjelaskan variasi 

pada variabel dependen dengan menggunakan variabel independen. Menurut 

Sugiyono (2022), koefisien ini mencerminkan kemampuan model dalam 

menguraikan variasi variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. 

Semakin mendekati 1 nilai tersebut, semakin baik model dalam menjelaskan 

sebagian besar variasi yang terdapat dalam data. Sebaliknya, jika nilainya 

mendekati 0, berarti model tersebut memiliki kemampuan yang sangat terbatas 

dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

Jika koefisien determinasi (R²) = 0, artinya variabel independen tidak 

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

Tabel 3.1: Tabel Tingkat Korelasi dan Nilai R 

Nilai R Keterangan 

0 Tidak Berkolerasi 

01, - 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Agak Rendah 

0,61 – 0,80 Cukup 

0,81 – 0,99 Tinggi 

1 Sangat Tinggi 

      (Sumber : Sugiyono 2022) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Sejarah Perusahaan 

PT Seabank Indonesia didirikan sebagai PT Bank Kesejahteraan Ekonomi 

(BKE) pada tanggal 4 Oktober 1991. Bank BKE mulai beroperasi sebagai Bank 

pada tanggal 27 Februari 1992. Pendirian BKE dirintis oleh Prof. Dr. Soemitro 

Djojohadikusumo. Fokus bisnisnya adalah memberikan pembiayaan kepada 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) melalui Koperasi Primer Pegawai Negeri (KP-RI) 

dengan pola eksekusi untuk memberikan solusi finansial bagi pegawai, terutama 

PNS, serta memberdayakan koperasi. 

Sejak tahun 2015, BKE telah memiliki Sentra Kredit Konsumer (SKK), yaitu 

semacam pabrik kredit untuk pengembangan produk yang didukung infrastruktur 

Teknologi Informasi dengan bekerja sama dengan Telkom Indonesia melalui e-

Koperasi mengenai PPOB, Pembayaran sehingga anggota koperasi dapat 

bertransaksi seperti, pembayaran listrik, telepon, PDAM serta ke depannya 

menempatkan ATM dan EDC (Electronic Data Capture), Bancassurance untuk 

menjual asuransi mikro misalnya. Modal dasar Bank BKE adalah sebesar Rp. 5 

triliun yang terbagi atas 500 juta saham dengan nilai per saham adalah Rp. 10. 

000, dengan pembagian 41,56% dari modal sudah ditempatkan dan disetorkan 

dengan jumlah sebesar Rp. 2. 078. 129. 490. 000 yang terdiri dari 207. 812. 949 

lembar saham.  Hingga akhir tahun 2020, Bank BKE mencatat pertumbuhan aset 

sebesar Rp. 3,469 Miliar dan penambahan jumlah pegawai sebanyak 337 Pegawai. 

 Saat ini, Bank BKE memiliki layanan kantor sebanyak 12 kantor yang 

terdiri dari 8 Kantor cabang dan 4 Kantor cabang pembantu yang tersebar di 
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beberapa titik kota besar di Indonesia. Untuk ATM (Anjungan Tunai Mandiri) 

Bank BKE (SeaBank Indonesia) saat ini memiliki 22 unit ATM yang berada di 

setiap kantor cabang dan area publik yang didukung oleh jaringan ATM Bersama, 

Bank BKE juga telah mendukung SMS Banker yang dapat digunakan oleh seluruh 

nasabah. 

Meskipun demikian, BKE hingga saat itu masih merupakan bank kecil 

dengan aset hanya Rp 4 triliun, sehingga harus mengalami perubahan kepemilikan 

untuk menambah permodalannya. Pada tahun 2019, BKE tercatat dimiliki oleh 

Induk Koperasi Pegawai Republik Indonesia (IKP-RI) dan PT Reliance Sekuritas 

Indonesia Tbk (25% dan 19%) serta pemegang saham lain; di awal 2020, salah 

satu pemegang saham, PT Danadipa Artha Indonesia (milik Setiawan Ichlas, yang 

telah menjadi pemegang saham sejak 2018), meningkatkan kepemilikan sahamnya 

dari 21% menjadi 92,6%.  Dalam proses ini, Danadipa memperoleh pendanaan 

dari Turbo Cash, anak perusahaan Sea Group. Turbo Cash kemudian menjadi 

pemegang 82,19% saham Danadipa. Belakangan, kepemilikan saham BKE 

menjadi dipegang 95%-nya oleh Danadipa, sementara 5%-nya oleh PT Koin 

Investama Nusantara yang juga dimiliki oleh Turbo Cash. Hal ini menyebabkan 

kepemilikan BKE sejak Januari 2020 secara resmi jatuh kepada Sea Group. 

Setelah akuisisi tersebut, berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0002728. 

Ah. 01. 02 Tahun 2021 yang diterbitkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia pada tanggal 15 Januari 2021, PT Bank 

Kesejahteraan Ekonomi resmi berganti nama menjadi PT SeaBank Indonesia, 

Direksi kemudian mengumumkan perubahan nama lama PT Bank Kesejahteraan 
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Ekonomi (Bank BKE) dengan logo lama Bank BKE, menjadi nama baru PT Bank 

Seabank Indonesia (SeaBank) dengan logo baru SeaBank. Perubahan nama ini 

mulai berlaku efektif sejak tanggal 10 Februari 2021. Saat ini SeaBank bekerja 

sama dengan Shopee untuk menarik lebih banyak nasabah yang gemar berbelanja. 

Di mana para pengguna Shopee dapat dengan mudah membuka rekening SeaBank 

melalui aplikasi Shopee, selain itu Shopee dan SeaBank juga menawarkan 

berbagai macam promo menarik untuk para penggunanya. Sebelumnya, Sea 

Group sendiri telah mendapatkan lisensi untuk bank digital di Singapura pada 

bulan Desember 2020. 

4.2 Visi dan Misi 

PT Bank Seabank Indonesia memiliki visi dan misi 

1. Visi  

‗‘Memberi terobosan pengalaman perbankan untuk melayani yang belum 

terlayani dan memajukan kehidupan masyarakat Indonesia‘‘ 

2. Misi 

‗‘Kemudahan perbankan bagi semua ‗‘ 

4.3 Logo  

Gambar 4.1 Logo Aplikasi Bank Digital SeaBank 

 

 

Sumber : https://surl.lu/eydgbt 

https://surl.lu/eydgbt
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4.4 Fitur-fitur SeaBank 

Sebagai bank digital, SeaBank menawarkan berbagai fitur unggulan yang 

dirancang untuk memudahkan aktivitas finansial nasabah secara digital. Berikut 

adalah fitur-fitur utama SeaBank: 

 Tabungan Digital 

 Bunga tabungan tinggi, cair setiap hari (sekitar 4% per tahun) 

 Tidak ada saldo minimum. 

 Bebas biaya admin bulanan 

 Fitur e-statement untuk memantau transaksi dan bunga langsung 

dari aplikasi. 

 Deposito Berjangka 

 Bunga deposito hingga 6% per tahun dengan tenor fleksibel 

 Setoran awal deposito relatif rendah, mulai dari Rp1 juta 

 Transfer dan Pembayaran 

 Gratis biaya transfer hingga 100 kali per bulan ke bank lain. 

 Fitur pembayaran tagihan (listrik, air, internet, dan lain-lain) 

langsung dari aplikasi. 

 Top up e-wallet dan pembayaran QRIS. 

 Integrasi dengan Shopee 

 Kemudahan pembayaran belanja di Shopee, termasuk fitur 

pembayaran otomatis dan notifikasi transaksi. 

 Sering ada promo cashback atau diskon khusus bagi pengguna 

Shopee yang menggunakan SeaBank. 
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 Program Referral 

 Insentif bagi nasabah yang mengajak teman membuka rekening 

SeaBank, misalnya bonus Rp35.000 per referral yang memenuhi 

syarat. 

 Keamanan dan Legalitas 

 SeaBank terdaftar dan diawasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta 

Bank Indonesia (BI). 

 Jaminan simpanan melalui Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1 Secara persial E-Trust (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan bank digital SeaBank di kota Pekanbaru. Artinya, 

semakin besar tingkat kepercayaan elektronik (E-Trust) yang dimiliki oleh 

pengguna, maka semakin tinggi kemungkinan mereka untuk memilih 

menggunakan layanan bank digital SeaBank di kota Pekanbaru. 

2  Secara persial User Experience (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Penggunaan bank digital SeaBank di kota Pekanbaru 

Artinya, semakin baik pengalaman yang dirasakan oleh pengguna dalam 

menggunakan aplikasi atau layanan bank digital SeaBank—seperti 

tampilan antarmuka yang ramah pengguna, kemudahan navigasi, 

kecepatan layanan, dan kenyamanan saat bertransaksi—maka semakin 

tinggi pula kecenderungan mereka untuk memutuskan menggunakan 

layanan tersebut. 

3 Secara persial Ease Of  Use (X3) tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Keputusan Penggunaan bank digital SeaBank di kota 

Pekanbaru. Artinya, kemudahan penggunaan aplikasi atau layanan 

SeaBank tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan 

masyarakat di kota Pekanbaru untuk menggunakan bank digital tersebut. 
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Meskipun aplikasi SeaBank mungkin mudah digunakan, hal tersebut 

belum cukup kuat dalam mendorong keputusan penggunaan, dibandingkan 

dengan faktor lain seperti kepercayaan (E-Trust) atau pengalaman 

pengguna (User Experience)..  

4 Secara simultan E-Trust, User Experience, dan Ease Of Use  berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap Keputusan Penggunaan bank digital 

SeaBank di kota Pekanbaru.. 

5 Nilai korelasi (R) yang dihasilkan adalah sebesar sebesar 0,783. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi tinggi atau kuat 

antara variabel E-Trust, User Experience, dan Ease Of Use terhadap 

Keputusan Penggunaan. Sedangkan nilai R Square 0,613. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel E-Trust, User Experience, dan Ease Of Use 

keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 60,3% terhadap Keputusan 

Penggunaan bank digital SeaBank di kota Pekanbaru. sedangkan sisanya 

sebesar 39,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di kemukakan 

sebelumnya, untuk meyakinkan konsumen terhadap keputusan pembelian maka 

penulis mengusulkan saran sebagai berikut: 

1. E-Trust, Sea Bank sebaiknya terus meningkatkan sistem keamanan data 

serta transaksi demi mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan para 

penggunanya. Selain itu, keterbukaan terkait kebijakan privasi dan 
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perlindungan data menjadi hal krusial agar pengguna merasa nyaman dan 

aman saat memanfaatkan layanan perbankan digital ini. 

2. User Experience, Sea Bank sebaiknya secara berkelanjutan melakukan 

evaluasi serta optimalisasi terhadap desain antarmuka aplikasi guna 

memastikan tampilan yang lebih intuitif, cepat, dan responsif. Penyediaan 

fitur-fitur yang mudah digunakan tanpa menimbulkan kebingungan akan 

berkontribusi positif terhadap peningkatan tingkat kepuasan dan loyalitas 

pengguna. 

3. Ease Of Use, Sea Bank disarankan untuk menyederhanakan proses utama 

dalam aplikasi, seperti pembukaan rekening dan transaksi, guna 

meningkatkan aksesibilitas bagi seluruh kalangan pengguna, termasuk 

yang kurang terbiasa dengan teknologi digital. Penyediaan panduan 

interaktif juga penting untuk menunjang pengalaman pengguna. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel 

keputusan pembelian dengan analisis data yang berbeda dan variabel yang 

lainnya untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 1 

KUSIONER PENELITIAN 

 

Pengaruh E-Trust, User Experience Dan Ease Of Use Terhadap Keputusan 

Penggunaan Bank Digital SeaBank Di Kota Pekanbaru. 

 

Assalamualaikum warahmatulahi wabarakatuh 

Saya Dian Putria Dewi, mahasiswi jurusan manajemen, fakultas ekonomi dan 

ilmu sosial, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. saat ini sedang 

menjalankan penelitian akhir SKRIPSI sebagai persyaratan kelulusan mencapai 

gelar sarjana manajemen S.M. sehubung dengan hal tersebut, saya mohon 

ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/I Untuk berpartisipasi dengan meluangkan waktu 

mengisi kusioner penelitian ini.  adapun kriteria 

 1. Pengguna Bank Digital SeaBank 

 2.Berdomisili Pekanbaru 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Petunjuk Pengisian 

Responden hanya perlu mengisi dengan cara mencentang  (✔)  pada  

kolom  yang  sesuai  dengan pilihan anda. Tidak ada jawaban benar atau 

salah. Ada lima pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing 

pertanyaan yaitu: 
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SS    = Sangat Setuju 5 

S    = Setuju 4 

CS    = Netral 3 

TS       = Tidak Setuju 2 

STS    = Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

3. Identitas Responden 

Petunjuk : berilah tanda cheklist (✔) untuk pilihan yang sesuai dengan diri 

anda. 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

1. Perempuan 

2. Laki-Laki 

Status  

1. Mahasiswa/i 

2. Bekerja 

3. Pelajar 

4. Lain-Lain 

Domisili : 

1. Tuah Madani 

2. Binawidya 

3. Bukit Raya 

4. Kulim 

5. Lima Puluh 

6. Marpoyan Damai 

7. Payung Sekaki 

8. Pekanbaru Kota 

9. Rumbai Barat 

10. Rumbai 

11. Rumbai Timur 

12. Sail 

13. Senapelan 

14. Sukajadi 

15. Tenayan Raya



94 

 

Pertanyaan Setiap variabel 

1. E-Trust 

 

No Pernyataan 
Frekuensi 

Jumlah 
SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

1 

Menurut saya Bank 

Digital SeaBank 

sudah memiliki 

sistem yang aman 

untuk melindungi 

data pribadi saya 

      

      

2 

Saya merasa privasi 

saya terlindungi saat 

melakukan transaksi 

keuangan melalui 

aplikasi SeaBank 

      

      

3 

Saya merasa bank 

digital SeaBank 

memberikan 

pengalaman yang 

baik bagi saya 

      

      

4 

Menurut saya Bank 

Digital SeaBank 

memberikan 

informasi yang 

transparan terkait 

fitur keuangan 

      

      

Total       

Persentase       

 

2. User Experience 
 

No Pernyataan 
Frekuensi 

Jumlah  
SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

 

Menurut saya, elemen-

elemen desain dan 

fitur dalam aplikasi 

Seabank menarik dan 

mudah dipahami 

      

      

2 

Saya merasa senang 

ketika menggunakan 

bank digital Seabank 

untuk melakukan 

transaksi 

      

      

3 

Saya merasa bahwa 

layanan yang 

ditawarkan 

olehSeabank sesuai 

dengan kebutuhan 

finansial saya. 

      

      

4 

Saya merasa bahwa 

bank digital Seabank 

memenuhi ekspektasi 

saya sebagai solusi 

perbankan digital yang 

efisien. 

      

      

Total       
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No Pernyataan 
Frekuensi 

Jumlah  
SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

Persentase       

 

3. Ease Of Use 
 

No Pernyataan 
Frekuensi 

Jumlah  
SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

1 

Saya merasa  

informasi yang 

disediakan dalam 

bank digital 

Seabank jelas dan 

mudah dimengerti 

      

      

2 

Saya merasa bank 

digital Seabank 

mudah digunakan 

untuk melakukan 

transaksi 

keuangan. 

      

      

3 

Menurut saya bank 

digital Seabank 

fleksibel dalam 

memenuhi 

kebutuhan 

perbankan saya 

kapan saja dan di 

mana saja. 

      

      

Total       

Persentase       

 

 

Keputusan Penggunaan 

No Pernyataan 
Frekuensi 

Jumlah  
SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

1 

 Saya merasa telah 

mempertimbangkan 

berbagai alternatif 

bank digital sebelum 

memilih Seabank. 

      

      

2 

Menurut saya, 

mudah menemukan 

informasi yang saya 

butuhkan tentang 

Seabank sebelum 

memutuskan untuk 

menggunakannya. 

      

      

3 
Saya  merasa 

Seabank memenuhi 
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No Pernyataan 
Frekuensi 

Jumlah  
SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

harapan saya sebagai 

solusi perbankan 

digital yang praktis 

dan efisien       

4 

Saya merasa puas 

dengan pengalaman 

saya menggunakan 

Seabank sehingga 

saya 

merekomendasikann

ya kepada orang lain 

      

      

Total       

Persentase       
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LAMPIRAN 2 

 Tabulasi Data 
 

1. E-trust (X1) Dan User Experience (X2) 

 

RESP 
E-TRUST 

TOTAL 
USER EXPERIENCE 

TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 

2 5 4 5 4 18 5 3 4 3 15 

3 2 3 2 3 10 4 3 4 5 16 

4 2 2 2 3 9 4 3 3 3 13 

5 2 2 2 2 8 3 3 3 3 12 

6 3 4 3 2 12 4 3 4 2 13 

7 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

8 3 3 2 3 11 4 4 3 4 15 

9 3 4 3 5 15 5 3 4 3 15 

10 5 3 2 4 14 4 4 4 4 16 

11 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

12 5 4 3 4 16 5 4 4 4 17 

13 4 4 2 2 12 4 4 4 4 16 

14 5 5 2 5 17 4 5 5 5 19 

15 5 4 3 4 16 4 4 4 4 16 

16 4 2 1 4 11 4 5 4 4 17 

17 5 2 2 3 12 3 3 3 3 12 

18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

19 5 4 3 2 14 3 2 3 4 12 

20 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 

21 4 4 2 4 14 4 4 4 4 16 

22 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

23 3 4 2 4 13 4 5 3 5 17 

24 4 3 3 5 15 4 4 3 4 15 

25 4 3 4 4 15 4 4 3 4 15 

26 4 4 3 5 16 4 4 4 4 16 

27 4 5 4 4 17 3 3 3 4 13 

28 4 5 4 4 17 3 5 4 4 16 

29 4 5 4 4 17 4 3 3 2 12 

30 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

31 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 

33 4 3 3 2 12 2 4 2 2 10 

34 4 3 3 3 13 5 4 4 4 17 

35 4 4 3 3 14 4 4 3 2 13 

36 4 3 3 4 14 4 3 3 3 13 
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RESP 
E-TRUST 

TOTAL 
USER EXPERIENCE 

TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

37 4 5 4 5 18 4 4 5 4 17 

38 4 5 5 4 18 5 5 4 5 19 

39 4 5 4 3 16 4 5 5 5 19 

40 5 4 5 4 18 5 3 4 5 17 

41 4 5 5 4 18 3 4 5 5 17 

42 4 5 5 4 18 5 4 5 5 19 

43 5 5 4 4 18 5 4 5 5 19 

44 4 4 3 5 16 3 2 2 3 10 

45 5 5 4 3 17 4 3 5 4 16 

46 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

47 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 

48 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 

49 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 

50 5 5 3 5 18 4 5 5 5 19 

51 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

52 5 5 4 3 17 5 4 5 4 18 

53 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

54 4 5 4 5 18 4 5 4 5 18 

55 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

56 3 3 4 4 14 4 4 4 3 15 

57 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 

58 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 

59 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 

60 5 4 5 4 18 5 5 5 5 20 

61 5 4 2 5 16 5 4 5 3 17 

62 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 

63 5 5 5 5 20 5 3 5 5 18 

64 5 5 5 5 20 3 3 5 4 15 

65 5 5 5 5 20 5 3 3 5 16 

66 5 5 5 5 20 3 5 5 4 17 

67 5 5 5 4 19 5 5 4 5 19 

68 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

69 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

70 5 3 3 3 14 3 3 3 3 12 

71 5 5 5 5 20 1 1 1 1 4 

72 5 3 5 5 18 3 4 5 4 16 

73 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 

74 5 5 5 5 20 3 3 3 3 12 

75 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 

76 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

77 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
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RESP 
E-TRUST 

TOTAL 
USER EXPERIENCE 

TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

78 4 5 3 5 17 3 2 2 2 9 

79 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

80 4 4 3 5 16 3 3 3 2 11 

81 4 3 2 5 14 3 3 2 2 10 

82 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

83 3 2 2 2 9 4 4 4 4 16 

84 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

85 3 3 2 2 10 3 2 2 2 9 

86 4 3 4 4 15 2 4 4 3 13 

87 4 4 4 4 16 2 2 4 3 11 

88 4 4 3 4 15 3 4 4 2 13 

89 3 3 3 3 12 4 3 3 4 14 

90 4 4 4 2 14 3 4 3 4 14 

91 4 4 2 2 12 4 4 4 4 16 

92 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

93 3 2 2 2 9 3 3 4 3 13 

94 4 4 3 2 13 3 3 4 4 14 

95 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

96 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
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2. Ease Of Use (X3) Dan Keputusan Penggunaan (Y) 

 

RESP 
ESASE OF USE 

TOTAL 
KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

TOTAL 

X3.1 X3.2 X3.3 Y1 Y2 Y3 Y4 

1 5 4 4 13 5 4 5 5 19 

2 3 4 5 12 3 5 4 3 15 

3 4 4 4 12 2 3 3 3 11 

4 3 3 3 9 2 3 3 2 10 

5 3 4 4 11 2 2 2 2 8 

6 3 3 2 8 3 3 4 3 13 

7 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

8 4 4 4 12 3 3 3 3 12 

9 4 5 5 14 3 4 5 3 15 

10 4 4 4 12 3 4 3 3 13 

11 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

12 5 5 4 14 5 4 4 5 18 

13 4 4 3 11 2 4 4 4 14 

14 4 5 5 14 4 4 4 4 16 

15 4 4 4 12 3 4 3 3 13 

16 2 5 4 11 3 4 4 5 16 

17 3 3 3 9 2 3 3 2 10 

18 4 4 4 12 3 3 3 4 13 

19 2 4 3 9 4 3 4 2 13 

20 4 5 4 13 4 4 3 3 14 

21 4 4 4 12 4 4 4 5 17 

22 5 5 5 15 3 5 5 4 17 

23 3 5 3 11 4 3 2 4 13 

24 4 4 4 12 5 3 5 3 16 

25 4 3 2 9 5 4 5 4 18 

26 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

27 4 4 4 12 4 4 5 3 16 

28 2 2 2 6 4 4 4 4 16 

29 2 2 4 8 5 5 4 4 18 

30 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

31 5 4 5 14 3 4 4 3 14 

32 4 4 4 12 4 4 2 2 12 

33 4 4 4 12 2 3 4 4 13 

34 4 4 4 12 4 4 3 3 14 

35 3 3 2 8 5 5 4 4 18 
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RESP 
ESASE OF USE 

TOTAL 
KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

TOTAL 

X3.1 X3.2 X3.3 Y1 Y2 Y3 Y4 

36 4 4 4 12 4 3 5 3 15 

37 5 5 4 14 5 5 5 5 20 

38 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

39 5 4 5 14 5 5 5 5 20 

40 5 4 5 14 4 5 5 5 19 

41 4 4 5 13 5 5 4 5 19 

42 3 4 5 12 5 5 5 5 20 

43 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

44 2 4 4 10 4 4 4 4 16 

45 5 5 4 14 5 5 5 4 19 

46 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

47 4 3 4 11 4 4 4 4 16 

48 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

49 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

50 5 5 4 14 4 5 5 5 19 

51 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

52 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

53 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

54 5 4 5 14 4 5 4 4 17 

55 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

56 4 4 4 12 4 4 2 2 12 

57 1 1 1 3 5 5 5 5 20 

58 3 5 4 12 5 5 5 5 20 

59 5 4 5 14 5 4 4 5 18 

60 4 4 5 13 4 5 5 5 19 

61 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

62 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

63 4 5 5 14 5 5 5 5 20 

64 5 5 5 15 5 4 3 5 17 

65 5 3 5 13 5 5 5 5 20 

66 5 3 5 13 5 4 3 5 17 

67 4 3 5 12 5 4 5 5 19 

68 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

69 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

70 3 3 3 9 3 3 3 4 13 

71 1 1 1 3 3 3 3 3 12 

72 4 5 3 12 1 5 5 5 16 

73 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

74 3 3 3 9 5 5 5 5 20 
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RESP 
ESASE OF USE 

TOTAL 
KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

TOTAL 

X3.1 X3.2 X3.3 Y1 Y2 Y3 Y4 

75 5 5 5 15 5 4 4 5 18 

76 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

77 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

78 3 5 5 13 5 5 5 5 20 

79 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

80 2 2 2 6 2 2 2 2 8 

81 2 4 4 10 3 4 4 2 13 

82 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

83 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

84 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

85 2 2 2 6 2 2 2 3 9 

86 2 4 4 10 4 2 2 2 10 

87 3 2 3 8 2 3 2 2 9 

88 2 2 2 6 2 2 2 2 8 

89 4 4 4 12 3 4 4 4 15 

90 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

91 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

92 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

93 2 2 2 6 2 4 4 4 14 

94 4 3 4 11 3 4 3 4 14 

95 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

96 4 4 4 12 3 3 3 3 12 
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LAMPIRAN 3 

 Hasil olah Data SPSS 

 

UJI VALIDITAS 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 E-TRUST 

X1.1 Pearson Correlation 1 .567** .550** .493** .771** 

 Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

 N 96 96 96 96 96 

X1.2 Pearson Correlation .567** 1 .671** .527** .847** 

 Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

 N 96 96 96 96 96 

X1.3 Pearson Correlation .550** .671** 1 .503** .856** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

 N 96 96 96 96 96 

X1.4 Pearson Correlation .493** .527** .503** 1 .780** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

 N 96 96 96 96 96 

E-

TRUST 

Pearson Correlation .771** .847** .856** .780** 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

 N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

                                                                          Correlations 

  

 

X2.1 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

USER 

EXPERIENC

E 

X2.1 Pearson Correlation 1 .534** .583** .620** .801** 

 Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

 N 96 96 96 96 96 

X2.2 Pearson Correlation .534** 1 .646** .660** .838** 

 Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

 N 96 96 96 96 96 

X2.3 Pearson Correlation .583** .646** 1 .687** .863** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

 N 96 96 96 96 96 

X2.4 Pearson Correlation .620** .660** .687** 1 .884** 
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X2.1 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

USER 

EXPERIENC

E 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

 N 96 96 96 96 96 

USER 

EXPERIENCE 

Pearson Correlation .801** .838** .863** .884** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01  

level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

  

 

X3.1 

 

 

X3.2 

 

 

X3.3 

ESASE OF 

USE 

X3.1 Pearson Correlation 1 .667** .731** .895** 

 Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

 N 96 96 96 96 

X3.2 Pearson Correlation .667** 1 .731** .886** 

 Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

 N 96 96 96 96 

X3.3 Pearson Correlation .731** .731** 1 .913** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

 N 96 96 96 96 

ESASE OF 

USE 

Pearson Correlation .895** .886** .913** 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

 N 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Correlations 

  

 

Y.1 

 

 

Y.2 

 

 

Y.3 

 

 

Y.4 

KEPUTUSAN 

PENGGUNA

AN 

Y.1 Pearson Correlation 1 .629** .573** .641** .829** 

 Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

 N 96 96 96 96 96 

Y.2 Pearson Correlation .629** 1 .760** .736** .888** 



105 

 

 

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

Y.3 Pearson Correlation .573** .760** 1 .705** .869** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

 N 96 96 96 96 96 

Y.4 Pearson Correlation .641** .736** .705** 1 .889** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

 N 96 96 96 96 96 

KEPUTUSAN 

PENGGUNAAN 

Pearson Correlation .829** .888** .869** .889** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

 N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITAS 

 

E-TRUST 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

 

N of Items 

.825 4 

 

 

 

USER EXPERIENCE 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

 

N of Items 

.868 4 

ESASE OF USE 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

 

N of Items 

.879 3 
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KEPUTUSAN 

PENGGUNAAN 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

 

N of Items 

.888 4 

 

 

 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N  96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 1.30427812 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .088 

 Positive .088 

 Negative -.051 

Test Statistic  .088 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .064c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

UJI MULTIKOLINIERITAS 

 

 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 E-TRUST .790 1.265 

 USER EXPERIENCE .460 2.173 

 ESASE OF USE .495 2.019 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN 
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UJI HETEROKEDASTISITAS 

 

 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.963 .854  4.641 .000 

 E-TRUST -.004 .051 -.008 -.070 .944 

 USER EXPERIENCE -.067 .066 -.146 -1.011 .315 

 ESASE OF USE -.109 .073 -.209 -1.498 .137 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

 

 

UJI AUTOKORELASI 

 

 

Model Summaryb 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
 

 

Durbin-

Watson 

1 .777a .603 .590 2.13440 1.675 
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UJI DETERMINASI 

 

 

Model Summaryb 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .777a .603 .590 2.13440 

a. Predictors: (Constant), ESASE OF USE, E-TRUST, USER EXPERIENCE 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

 

 

 

UJI t 

 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.025 1.375  -.018 .985 

 E-TRUST .516 .082 .467 6.316 .000 

 USER EXPERIENCE .342 .106 .311 3.217 .002 

 ESASE OF USE .206 .117 .165 1.764 .081 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

 

UJI F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 636.837 3 212.279 46.597 .000b 

 Residual 419.122 92 4.556 

 Total 1055.958 95  

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

b. Predictors: (Constant), ESASE OF USE, E-TRUST, USER EXPERIENCE 
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